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Puji dan syukur yang teramat dalam atas berkat rahmat dan karunia 

Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul Metodologi Penelitian dalam 

Fisioterapi ini telah selesai disusun. Pendidikan dapat dijalankan sebagai 

pendidikan umum, kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan dan 

khusus (Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003). 

Tujuan pendidikan ini untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, dengan 

harapan masyarakat dapat merasakan sampai jenjang perguruan tinggi, baik 

pendidikan akademik, profesi, dan vokasi.  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi didapat melalui upaya 

penelitian yang dilakukan masyarakat. Mempelajari prinsip-prinsip penelitian 

merupakan hal yang penting, terkhusus pada bagian metodenya. Metode 

penelitian wajib diketahui mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa, yang 

akan menyelesaikan program pendidikan tingginya. Penelitian yang disusun 

dalam sebuah karya tulis terdiri dari pendahuluan, kerangka teori, metodologi, 

hasil dan pembahasan sampai pada kesimpulan. Buku ini dibuat untuk para 

mahasiswa dalam memahami metodologi penelitian.  

Penulis sudah melakukan yang terbaik tetapi kami mengakui bahwa 

tulisan ini terdapat beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, maka 

dari itu setiap kritik dan saran kami terima dengan senang hati secara terbuka, 

demi perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di masa yang akan 

datang.  
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KONSEP DASAR METODOLOGI 

 

A. PENDEKATAN ILMIAH DAN NON ILMIAH 

Karya tulis ilmiah adalah tulisan atau laporan yang mengandung hasil 

penelitian atau diskusi yang dilakukan oleh satu penulis atau beberapa 

penulis sesuai dengan etika dan standar keilmuan. Karya tulis ilmiah 

menggunakan data, kesimpulan, dan informasi sebagai acuan atau referensi 

bagi para peneliti lain untuk melakukan penelitian atau pengembangan lebih 

lanjut. Karena ditulis oleh dosen dan mahasiswa di perguruan tinggi, karya 

ilmiah sering disebut sebagai "tulisan akademis". Karya tulis ilmiah bermakna 

sebagai penjelasan, prediksi, dan pengendalian yang berfaedah untuk 

kelanjutan dari ilmu pengetahuan yang ada saat ini. 

Pada dunia penulisan, istilah "karya ilmiah" dan "karya non-ilmiah" sudah 

sangat umum digunakan. Dalam dunia akademik kedua hal ini memiliki 

perbedaan yang wajib diperhatikan, sehingga dapat menghasilkan data yang 



 

 

 

 

 

PERENCANAAN PEMBUATAN 

KARYA TULIS ILMIAH 

 

Menyusun perencanaan sebelum membuat karya tulis ilmiah dapat 

menjadi panduan yang sistematis untuk menghasilkan karya tulis ilmiah yang 

berkualitas dengan menggunakan sumber daya yang efisien.  

 

A. TAHAPAN AWAL PEMBUATAN KARYA TULIS ILMIAH 

1. Menentukan Topik Karya Tulis 

Topik karya tulis adalah ide utama yang mengikat keseluruhan 

pemaparan, deskripsi, pembahasan, dan bukti. Setiap bab dalam karya tulis 

harus mencerminkan topik tersebut. Topik berfungsi untuk mengikat isi dari 

bab per bab dan memudahkan penyusunan ide bagi penulis. 

Ada empat hal yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan topik karya 

tulis ilmiah, yaitu: 

 



 

 

 

 

 

MEMBUAT PENDAHULUAN  

 

A. SISTEMATIKA PENULISAN  

Pendahuluan merupakan langkah awal penulis dalam menuangkan 

pemikiran atau ide. Penyusunan kalimat demi kalimat dalam pendahuluan 

mempertajam penulis untuk mengangkat penelitian. Penyusunan 

pendahuluan dibuat secara jelas dan terang sehingga dapat menuntun pada 

penelitian yang tepat. Pada sebagian orang penulisan pendahuluan 

merupakan hal yang paling sulit.  

Pendahuluan yang baik berisi pemaparan tentang permasalahan yang 

terjadi dan arah penelitian yang dapat dipahami dengan jelas oleh pembaca. 

Pada sebuah tugas akhir suatu program pendidikan, pendahuluan merupakan 

bagian yang menarik untuk dibaca, sehingga dibutuhkan kehati-hatian dalam 

merangkai kalimat menjadi satu kesatuan antara teori, masalah yang diangkat, 

ide pemecahan masalah, dan metode yang digunakan. 



 

 

 

 

 

KAJIAN TEORI 

 

A. PENGERTIAN KAJIAN TEORI  

Kajian teori adalah kumpulan definisi, perspektif dan konsep yang disusun 

secara sistematis. Karena menjadi dasar dari penelitian, kajian teori 

merupakan komponen penting dari karya ilmiah. Kajian teori yang baik akan 

menentukan kualitas penelitian. Memang ada peraturan yang berbeda untuk 

setiap universitas, tetapi setidaknya kajian teori dapat menjadi komponen 

utama setelah hasil penelitian. Kajian teori harus mengangkat setidaknya satu 

teori dasar yang terkait dengan topik penelitian. Kajian teori harus 

menggunakan teori yang relevan dalam menjelaskan variabel penelitian. 

Kajian teori juga harus mampu menjawab hipotesis dan memberikan jalan 

keluar sementara. Ada istilah lain yang digunakan untuk penamaan pada bab 

ini, yang menjelaskan isi dari upaya penulis dalam merangkai teori-teori, 

seperti kajian literatur, tinjauan Pustaka, dan lain-lain. Pada masa kini, kajian 



 

 

 

 

 

METODOLOGI 

 

Metodologi merupakan bagian yang spesial pada sebuah penelitian. 

Metode penelitian merupakan rangkaian atau tahapan dari peneliti untuk 

mendapatkan jawaban dari permasalahan atau pencapaian tujuan penelitian. 

Metodologi meliputi pemaparan waktu dan tempat, desain penelitian, 

populasi dan sampel, pengumpulan data, instrumen, dan analisis data. 

Penyusunan metodologi ini didasarkan pada keadaan sebenarnya dan cara 

yang akan ditempuh peneliti, sehingga tidak akan ada metodologi yang sama 

antara penelitian satu dengan lainnya.  

 

A. PENDEKATAN PENELITIAN  

Dalam penelitian ada dua pendekatan yang mendasari penelitian. 

Pendekatan ini merupakan cara yang menggambarkan data pada keseluruhan 

isi dari penelitian.  

 



 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil dan pembahasan dalam sebuah laporan penelitian merupakan inti 

dari sebuah tulisan ilmiah. 

 

A. HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian adalah pengkajian ulang terhadap validitas data dan topik 

penelitian. Pembahasan hasil penelitian dapat dijelaskan sebagai pemikiran 

asli peneliti untuk memberikan argumentasi dan interpretasi atas hasil 

penelitian yang telah dianalisis guna menjawab pertanyaan pada penelitian. 

Jadi, pembahasan hasil penelitian merupakan penjelasan terhadap temuan 

yang diperoleh.  

Bagian ini berisi paparan objektif peneliti terhadap hasil penelitian, antara 

lain: penemuan penelitian, penjelasan serta penafsiran dari data dan 

hubungan yang diperoleh, serta pembuatan generalisasi dari penemuan. 

Apabila terdapat hipotesis, maka pada bagian ini juga menjelaskan proses 

https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-generalisasi-pola-dalam-computational-thinking/12270
https://www.dictio.id/t/apakah-yang-dimaksud-dengan-hipotesis/8908


 

 

 

 

 

STATISTIK 

 

Statistik merupakan cara-cara untuk mendapatkan interpretasi terhadap 

data-data yang ada. Menentukan cara ini harus tepat, sehingga hasil yang 

didapat sesuai dengan tujuan dari penelitian. Dalam buku Yuandari dan 

Rahman (2014) dikatakan bahwa statistik sering diberi pengertian data, 

kegiatan, metode, dan ilmu yang mana kumpulan data dapat memberikan 

arti dan makna tertentu. Seperti penjelasan singkat pada bab 4 metodologi, 

bahwa statistik terdiri dari deskriptif dan inferensial. Pada umumnya 

penelitian saat ini menggunakan statistik inferensial, dimana didalamnya juga 

sudah memuat statistik deskriptif.  

Cara mengolah data statistik, digunakan aplikasi untuk mempermudah 

peneliti mengolahnya, seperti aplikasi excel, STATA, SPSS, Structural Equation 

Modeling (SEM), Linear Structural Relationship (Lisrel), dan banyak lagi. Pada 

buku ini kita akan gunakan SPSS versi 21. 

 



 

 

 

 

 

PENUTUP 

 

Bagian penutup biasanya bagian yang kurang diperhatikan oleh peneliti, 

karena energi sudah habis terkuras pada hasil dan pembahasan. Tidak semua 

orang memiliki waktu untuk membaca seluruh karya tulis ilmiah kita sehingga 

terkadang mereka akan melihat pada bagian penutup ini. Penutup terdiri dari 

dua hal yaitu jawaban atas tujuan dan saran peneliti. Bagian penutup ini 

menjadi tempat dituliskannya kesimpulan penelitian yang merangkum 

jawaban atas pertanyaan penelitian yang diajukan dalam rumusan masalah. 

Bab penutup terdiri dari kesimpulan dan saran dengan mengacu pada 

pertanyaan penelitian yang telah dituliskan. 

 

A. KESIMPULAN 

Kesimpulan adalah intisari dari tujuan penelitian yang merupakan bagian 

akhir dalam suatu karya ilmiah. Kesimpulan mengulang kembali isi 

pernyataan yang dituliskan secara ringkas dan padat. Perlu diingat bahwa 



 

 

 

 

 

PROSES AKHIR PENYUSUNAN KARYA TULIS 

 

Daftar pustaka merupakan suatu sumber atau inspirasi penulis selama ia 

melakukan dan menyusun karya ilmiah baik sebagai penunjang maupun 

sebagai data. Tujuan utama dari daftar pustaka adalah mengidentifikasi karya 

ilmiah itu sendiri. Daftar Pustaka merupakan daftar rujukan yang tidak boleh 

diabaikan dan dibaca pada saat menulis, baik itu tesis/disertasi/laporan, 

namun semata-mata dimaksudkan untuk menambah wawasan bagi yang 

ingin mengetahui lebih jauh. Pada bagian akhir tulisan akademis, biasanya 

dicantumkan daftar referensi yang digunakan selama penulisan berjalan. 

Bibliografi/daftar pustaka adalah daftar buku, esai, laporan, artikel, atau 

bahan lain yang digunakan peneliti dalam membuat hasil penelitian, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Tidak semua bahan yang telah 

dibaca peneliti dicantumkan dalam daftar pustaka, namun semua bahan yang 

digunakan dalam hasil penelitian wajib untuk dicantumkan dalam daftar 

pustaka. 
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